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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Perusahaan yang menjadi populasi adalalsaleaan Manufaktur yang
go public di bursa efek Indonesia dari tahun 2008 sampaintaf010.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakuk&mgé&n menggunakan
metodepurposive samplingyaitu pengambilan sampel yaddakukan sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah ditentukidriteria perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :
1.Perusahaan Manufaktur yaggrpublicdi BEI tahun 2008-2010.
2.Tersedia laporan keuangan tahunan selama tatQ@221.0.
3. Memiliki kepemilikan institusional dan kepemdik manajerial.

Proses seleksi sampel sebagai berikut :

1.Perusahaan Manufaktur yagorpublicdi BEI tahun 2008-2010 =133

2.Tidak menyediakan laporan keuangan tahunan t2008-2010 = (64)

3. Tidak memiliki kepemilikan institusional dan nagerial = (49)
Total sampel = 20

Sumber : ICMD 2011 & idx.co.id

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diperolelalteampel sebanyak
20 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efdénesia pada periode
penelitian tahun 2008-2010ikarenakan jumlah sampel yang sangat sedikit

yaitu 20 perusahaan maka untuk kepentingan analsigliti menggunakan
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data sampel dengan menambah jumlah pengamatam dgaigan mengalikan
jumlah sampel (20) dengan periode pengamatan (1}ahal tersebut sudah
memenuhi syarat jumlah sampel untuk dioleh dengeatisdss regresi, dalam
hal ini syarat minimum untuk jumlah sampel dengaaliais regresi sejumlah

30 pengamatan (Ghozali, 2011).

Metode Penelitian

Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini dinamakaenplitian terapan,
karena penelitian ini diarahkan untuk mendapatk#orinasi yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah. Penelitianaerdpakukan dengan
tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuatu teori yang
diterapkan. Metode penelitian ini merupakan peiaeliex post factp yaitu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiyang telah terjadi dengan

melihat data masa yang lalu.

Operasionalisasi Variabel Penelitian
Berikut akan disajikan variabel-variabel garakan diteliti dalam
penelitian ini beserta pengukurannya:
1. Struktur Modal ditunjukkan oleh rasio hutang adjb dengan asset,
dirumuskan sebagai berikut:
DEBT

DAR= —— X 100%
ASSET
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2. Kepemilikan Institusional ditunjukkan dengangmotase saham perusahaan
yang dimiliki oleh investor institusional yang dinuskan sebagai berikut:
Saham yang dimiliki Institusi

Kepemilikan Institusional = X 100%
Total saham yang beredar

4. Kepemilikan Manajerial ditunjukkan dengan proseatsaham perusahaan
yang dimiliki oleh manajemen dibagi dengan jumlahan yang beredar
yang dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Saham Manajemen Perusahaan

Kepemilikan Manajerial = X 100%
Jumlah saham yang beredar

5. Pertumbuhan Penjualan ditunjukkan dengan proserniasg dihasilkan
dari penjualan bersih periode sekarang dikurangalemenjualan bersih
pada periode sebelumnya kemudian dibagi denganuadanj bersih

periode sebelumnya yang dirumuskan sebagai berikut:

(Net Salgs- Net Saleg. 1)
Pertumbuhan Penjualan = X 100%

Net Salgs;

3.4. Metode Penentuan Populasi atau Sampel
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalkata sekunder. Data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan suatsapean. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan kgaa tahunan perusahaan
Manufaktur yanggo public di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari

Indonesia Capital Market Directorganindonesia StockExchange Statistics
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Dari data laporan keuangan tahun 2008 sampai 2i)di0h data struktur
modal, kepemilikan institusional, kepemilikan mamgjl, dan pertumbuhan
penjualan. Data tersebut diolah lebih lanjut umhémperoleh suatu nilai yang

menjadi variabel yang digunakan dalam penelitian in

Prosedur Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dalam penelitianamélah dokumentasi.
Pengumpulan data dimulai dengan tahapan penelgerdahuluan, yaitu
melakukan studi kepustakaan dengan mempelajamatiteliteratur yang
berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitianPada tahap ini juga
dilakukan pengkajian data yang dibutuhkan yaitu geeai jenis data,
ketersediaan data, cara memperoleh data dan gamtzepengolahan data.

Tahapan selanjutnya adalah penelitian pokok yamgndikan untuk
mengumpulkan keseluruhan data yang dibutuhkan quergawab persoalan
penelitian dan memperkaya literatur untuk menunjdata kuantitatif yang

diperoleh.

Metode Analisis
Untuk menguji hipotesis dan menyatakan kespeh kekuatan variabel-
variabelpenentu terhadap struktur modal dengan mengguraaiadisis

sebagai berikut:



33

3.6.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berguna untuk mengetakarakter sampel yang
digunakan dalam penelitian. Data statistik desiripti terdapat nilai
minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi.statieskriptif untuk
masing—masing variabel yang dipakai dalam penelitia menunjukkan

jumlah sampel perusahaan.

3.6.2. Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi bergalaam pengujian
hipotesis. Analisis regresi berganda digunakan kumenguji pengaruh
antara variabel independen yaitu kepemilikan iasinal, kepemilikan
manajerial, dan pertumbuhan penjualan. terhadapktstr modal
perusahaan Manufaktur yamg publicdi Bursa Efek Indonesia sebagai
variabel dependen. Persamaan regresi dapat dénlstbagai berikut :
Rumus: Y =o + B1X1 +32X2 +B3X3 + e
Y = Debt to asset ratigstruktur modal)
a = Konstanta
B1,2,3 = Penaksiran koefisien regresi
X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Kepemilikan Manajerial
X3 = Pertumbuhan Penjualan

e = Variabel Residual (tingkat kesalahan)
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3.6.3. Uji Asumsi Klasik
Mengingat data penilitian yang digunakan adalaha degkunder,

untuk mengetahui apakah model regresi benar—benemumukkan
hubungan yang signifikan dan representatif, makaeahtersebut harus
memenuhi asumsi klasik yang digunakan vyaitu: ujirmaitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autellesi kemudian baru
dilakukan uji hipotesis melalui uji-t dan uji—f seruntuk menentukan
ketepatan model menggunakan koefisien determinasi.

3.6.3.1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali, (2011) uji normalitas digunakartuknmenguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atsidual
mempunyai distribusi normal atau tidak. Sepertiethkui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengdistiibusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik meijadak valid untuk
jumlah sampel kecil.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengaglihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafilgratau dengan
melihat histogram dari residualnya. Dasar penganbKeputusannya
adalah:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonalrdangikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit
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2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atek tmengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menuk@rk pola
distribusi normal, maka model regresi tidak meménabumsi
normalitas.

Dalam penelitian ini uji normalitas secara stdtistjuga
menggunakan alat analisi©One Sample Kolomogorov—Smirnov.
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpalelah
sebagai berikut:

1. Jika nilai sig (2—tailed) > 0,05 ; maka distsbdata normal.

2. Jika nilai sig (2—tailed) < 0,05 ; maka distsbdata tidak normal.

Maka untuk mendeteksi normalitas dengan Kolmogdsowinov
Test (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis :

Ho = data residual berdistribusi normal

Ha = data residual tidak berdistribusi normal

1. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikasecara statistik maka
Ho ditolak, yang berarti data tersebut terdistriltigsik normal.

2. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak sidikan secara statistik
maka Ho diterima, yang berarti data tersebut tetidisi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011) uji multikolinearitabertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukamyad&orelasi
antar variabel bebas atau tidak, model yang bdikrssnya tidak terjadi

korelasi yang tinggi diantara variabel independeéika variabel
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independen saling berkorelasi maka variabel-varialme tidak

orthogonal (nilai korelasi tidak sama dengan ndj).multikolinearitas

ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan variano#asion factor (VIF).

Tolerance mengukur variabel bebas terpilih yangktidapat dijelaskan

oleh variabel bebas lainnya.

Jadi, menurut Ghozali (2011), nilai tolerance réndama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 / tolerance) darenunjukkan adanya
multikolinearitas yang tinggi. Nilagutt off yang umum dipakai adalah
nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF 10. Jadi mudtikearitas terjadi jika
nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10. Carangatasi apabila terjadi
multikolinearitas adalah sebagai berikut:

1. Menggabungkan data cross section dan timessgridling data)

2. Mengeluarkan satu atau lebih variabel indepengiemg memiliki
korelasi tinggi dengan model regresi dan diidekdagikan dengan
variabel lain untuk membantu prediksi.

3. Transformasi variabel dalam bentidg natural dan bentukfirst
differenceataudelta

4. Menggunakan model dengan variabel independeg yaampunyai
korelasi tinggi hanya semata—mata untuk mempredilesigan tidak
menginterpretasi koefisien regresi).

5. Menggunakan metode analisis yang lebih canggjiers baynesian

regressiomatau dalam kasus khustidge regression



37

3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2011) uji heteroskedastisitestujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidalean varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. aikang dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makabutise
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas. Cara
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitugaenmenggunakan
analisis grafik scatterplot.

Pengujian scatterplot, model regresi yang tidak jader
heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagauto:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik—titik yaaga membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudienyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedé&estisi

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik—titlenyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Menurut Ghozali (2011), cara memperbaiki model jilaajadi
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

1. Melakukan transformasi dalam bentuk model regiesgan membagi
model regresi dengan salah satu variabel indepeyateym digunakan
dalam model tersebut.

2. Melakukan transformasi logaritma, sehingga mpeetamaan regresi

menjadi RumusYi =1 +p2 In Xi + pi
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3.6.3.4. Uji Autokorelasi
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebumbdel

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggaada periode t—1

(periode sebelumnya). Model regresi yang baik ddgtng bebas dari

autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka dikah ada problem

autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk nieksieada atau
tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin \atOW). Menurut

Ghozali (2011) pengambilan keputusan ada tidakoya leorelasi :

a. Bahwa nilai DW terletak diantara batas atas atmer bound(du)
dan (4—du), maka koefisien autokorelasi sama denghkberarti tidak
ada autokorelasi positif.

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawtdulower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dawl berarti ada
autukorelasi positif.

c. Bila nilai DW lebih besar daripada batas bawia wer bound(4—
dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dawl rberarti ada
autokorelasi negatif.

d. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) datas bawah (dl) atau
DW terlatak antara (4—du) dan (4-dl), maka hasiltigak dapat
disimpulkan.

Jika nilai Durbin—Watson tidak dapat memberikan irkgsilan
apakah data yang digunakan terbebas dari autokoedku tidak, maka

perlu dilakukanRun—TestPengambilan keputusan didasarkan pada acak
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atau tidaknya data, apabila bersifat acak makatdhaabil kesimpulan

bahwa data tidak terkena autokorelasi. Menurut @ih¢2011) acak atau

tidaknya data didasarkan pada batasan sebagaiiberik

1. Apabila nilai kepemilikan institusional o = 0,05 maka observasi
terjadi secar acak

2. Apabila nilai kepemilikan institusional a = 0,05 maka observasi

terjadi secara tidak acak.

3.6.4. Pengujian Hipotesis
3.6.4.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji secara parsial menguji setiap variabebds (independen)
apakah mempunyai pengaruh yang positif dan sigmfikerhadap
variabel terikat (dependen). Pengujian dilaksanakemgan pengujian
dua arah sebagai berikut :

1. Menurut Ghozali (2011) membandingkan antara valiatadel dan

t hitung Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus

koefisien regre$i

t hitung =
standar deviagl

a. Bila —t tabel < —t hitung dan t hitung < t tagbedriabel bebas

(independen) secara individu tidak berpengaruratiap variabel

dependen.
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b. Bila t hitung > t tabel dan —t hitung < —t tgbehriabel bebas
(independen) secara individu berpengaruh terhadagabel
dependen.

2. Misalkan kepemilikan institusional
Jika kepemilikan institusional (signifikapgbih besar dar 0,05

(o) maka variabel bebas secara individu tidak berpergterhadap

struktur modal Debt to asset ratip jika lebih kecil dari 0,05 maka

variabel bebas secara individu berpngaruh terhattafxtur modal

(Debt to asset ratip

3.6.4.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian terhadap koefisien regsesara
simultan atau bersama—sama untuk melihat pengaarh skluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujiaksanakan sebagai
berikut :

1. Menurut Ghozali (2011) membandingkan antara F tdhelF hitung

Nilai f hitung dapat dicari dengan rumus :

R2/k-1

F hitung =
1-R2  N-k

R? = Koefisien determinasi
K = Banyaknya koefisien regresi

N = Banyaknya observasi
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a. Bila F hitung < F tabel, variabel bebas (indeleer) secara
bersama—sama tidak berpengaruh terhadap variabktiustmodal
(Debt to asset ratip

b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (indefgr) secara
bersama—sama berpengaruh terhadap variabel strukbdal
(Debt to asset ratip

2. Misalkan kepemilikan institusional
Dalam skala probabilitas lima persen, jikepémilikan
institusional (signifikan) lebih besar dari(0,05) maka variabel bebas
secara bersama—sama tidak berpengaruh terhadagbetastruktur
modal @ebt to assetatio), jika lebih kecil dari 0,05 maka variabel
bebas secara bersama— sama berpengaruh tehadapelatruktur

modal @ebt to assetatio).

3.6.5. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2011) menjelaskan bahwdikma determinasi
(R% digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemammadel yang
dibentuk dalam menerangkan variasi variabel indegen Koefisien

determinasi dapat dicari dengan rumus :
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Nilai R? besarnya antara 0 sampai dengan 1 (0* < R) koefisien
determinasi ini digunakan untuk mengetahui sebeloagar variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Semakin tinggi?) (Rsuatu regresi
(mendekati 1), berarti variabel bebas semakin beygeih terhadap
variabel terikat. Kelemahan mendasar penggunaafisiee determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel dependen gangsukkan dalam
model. Setiap penambahan satu variabel indepet@®masti meningkat,
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengarebara signifikan
terhadap variable dependen atau tidak. Oleh kaitendanyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nikdjusted R Squarpada saat
mengevalusi model regresi terbaik. Tidak sepefti itlai Adjusted R
Squaredapat naik atau turun apabila satu variabel indéggelitambah ke

dalam model.





